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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efikasi diri siswa yang
mengalami adiksi  smartphone. Penclitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif. Populasi terdiri dari 198 siswa dari kelas VIII dan IX
yang dipilih dengan tcknik sampling purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala likert untuk adiksi smarfphone dan skala efikasi diri. Tingkat
adiksi smartphone siswa di SMP Negeri 2 lndmlaya Selatan termasuk dalam
kategori dominan sedang dan efikasi diri siswa yang mengalami adiksi
smartphone di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan sebagian besar memiliki efikasi
diri sedang. Efikasi diri siswa yang mengalami adiksi smartphone di SMP Negeri
2 Indralaya Selatan rata-rata memiliki efikasi diri kategori sedang dan mengalami

adiksi smartphone kategori sedang.
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ABSTRACT

This study aimed to describe the self-cfficacy of students who experienced
smartphone addiction. The study used a quantitative approach with descriptive
methods. 198 students from year 7 and 9 were selected as the sample using
purposive sampling technique. Data were collected using a Likert scale for
smartphone addiction and self-efficacy. The level of smartphone addiction of
students in SMP Negeri 2 Indralaya Selatan fell into the medium dominant
category and the self-efficacy of students who experience smartphone were
moderate. Self-efficacy students experience addiction in SMP Negeri 2 Indralaya
Selatan on average have medium category self-efficacy and experience

smartphone category addiction medium.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia termasuk salah satu negara yang ikut serta dalam kemajuan
teknologi dan informasi (Ameliola dan Nugraha, 2013). Sebuah agensi marketing
yaitu We Are Social (Wulandari dkk, 2014) mengungkap tentang perangkat
mobile yang digunakan di Indonesia. Sebanyak 94% pemilik ponsel cerdas
(smartphone) di Indonesia mencari informasi lebih sering dengan menggunakan
mobile device-nya.

Menurut Menteri Kominfo, Tifatul Sembiring tahun 2014 dalam seminar
sehari internasional penggunaan media digital dikalangan anak dan remaja di
Indonesia menyatakan bahwa penggunaan media sosial dan digital menjadi bagian
yang menyatu dalam kehidupan sehari-hari anak muda di Indonesia. Studi ini
menemukan bahwa 98% dari anak-anak dan remaja yang disurvei mengetahui
internet dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet. Berdasarkan website
resmi Kominfo mengungkapkan bahwa data yang dimiliki eMarketer
memproyeksikan bahwa pada 2016 sampai dengan 2019 tercatat penggunaan
smartphone di Indonesia terus bertambah. Angka pertumbuhan terbilang fantastis.
Pada 2016 tercatat pengguna smartphone 62,5 juta pengguna. Sedangkan di tahun
2017 tercatat 74,9 juta pengguna. Tahun 2018 dan 2019 terus mengalami
pertumbuhan mulai dari 83,5 hingga 92 juta pengguna smartphone di Indonesia.
Alat komunikasi berjalan seiring waktu dan selalu mengalami kemajuan dan
pembaharuan.

Sarana komunikasi tentunya diperlukan dalam menjalani interaksi sosial.
Berbagai perangkat tekonologi seiring dengan perkembangan zaman hadir
memenuhi tuntutan kebutuhan hidup manusia. Kemajuan teknologi dan sarana
komunikasi mengalami kemajuan yang pesat sehingga membuat komunikasi tidak
hanya dapat dilakukan secara langsung melainkan juga dapat terjalin dengan

menggunakan media.



Produk teknologi yang banyak digunakan saat ini dan tidak asing lagi
ditelinga kita adalah perangkat telpon pintar atau lebih dikenal dengan
smartphone. Smartphone merupakan inovasi dari teknologi handphone yang
memiliki berbagai kelebihan untuk membantu aktifitas penggunanya. Ada
beberapa jenis smartphone yang dilengkapi dengan Operation system (OS)
tertentu seperti Blackberry, Android, Iphone, Windows, Phone dan lain-lain.
Smartphone sudah menjadi bagian yang menyatu dalam kehidupan manusia,
bahkan merasa tidak bisa jauh dari telpon pintar mereka tersebut (Lepp Karpinski
dan Barkley,2015).

Berdasarkan data Pew Research (Smith,2015) menunjukan bahwa 46%
dari pengguna smartphone di Amerika Serikat mengaku tidak dapat hidup tanpa
smartphone. Disamping itu, dalam tiga tahun dari tahun 2011-2014, persentase
kepemilikan smartphone dikalangan orang dewasa di Amerika Serikat meningkat
pesat dari 35% menjadi 64% (Smith,2015). Selanjutnya 15% dari populasi warga
Amerika Serikat berumur 18 sampai 29 tahun terindikasi ketergantungan dalam
menggunakan smartphone guna mengakses internet (Smith,2015).

Penggunaan smartphone dalam dunia pendidikan tidak hanya siswa SMA
tapi juga siswa SMP. Beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa adiksi
smartphone merupakan fenomena yang tidak asing lagi dan tentunya
mempengaruhi aktifitas dan keyakinan individu terhadap dirinya serta terdapat
pengaruh dan hubungan yang berdampak negatif akibat adiksi smartphone. Hal
tersebut dijelaskan dalam beberapa hasil penelitian seperti penelitian Tiwi (2017)
yang terungkap bahwa adiksi smartphone dapat mempengaruhi kepercayaan diri
remaja, selanjutnya dalam penelitian Linda (2019) menyebut bahwa adiksi
smartphone dan efikasi diri berhubungan dengan pencapaian prestasi akademik
siswa, hasil penelitian Pahrul (2018) dan Dian (2017) menyebutkan dampak dari
adiksi smartphone adalah perubahan perilaku sosial remaja, Afnal (2018)
mengungkap dari hasil penelitiannya bahwa adiksi smartphone mempengaruhi
kualitas tidur dan tingkat stress seseorang, hasil penelitian Dyah ayu, Widodo, dan
Titis (2018) mengungkap bahwa adiksi smartphone dapat menyebabkan



kecemasan berlebihan dalam diri seseorang, dan penelitian Sri Mulyana (2017)
menyebutkan bahwa adiksi smartphone mempengaruhi tingkat harga diri remaja.

Berdasarkan hasil penelitian Fajrin (2013) terungkap bahwa penggunaan
smartphone memiliki dampak negatif terhadap pendidikan, sosial, dan agama. Hal
ini disebabkan karena ketika seseorang seseorang sedang menggunakan
smartphone, mereka akan cenderung malas bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar, malas untuk pergi kemana saja, dan malas untuk melaksanakan
kewajibannya dalam beribadah. Dibidang pendidikan, siswa yang berlebihan
dalam menggunakan smartphone akan malas dalam mengerjakan pekerjaan rumah
(PR) yang merupakan kewajiban mereka, dan sering mengerjakan tugas sekolah
tersebut dengan mengandalkan smartphone secara instan tanpa berpikir atau
memecahkan sendiri soal atau tugas yang diberikan tersebut. Hal ini dapat
mengakibatkan remaja mengalami pergeseran jati diri yang berpengaruh dengan
norma dan nilai-nilai pekerti luhur yang baik, gaya hidup serta pola pikir remaja.

Monika Trisia (2018) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
terdapat remaja yang tidak menyadari berapa lama waktu yang digunakan dalam
menggunakan smartphone, ketika memiliki kesempatan siswa akan memillih
memaikan smartphone dibandingkan aktivitas lainnya. Hal tersebut membuat
siswa menjadi jarang untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah karena pada malam
harinya mereka sibuk bermain dengan smartphone dan terkadang mereka sering
datang terlambat ke sekolah dikarenakan kualitas tidur yang buruk yang
disebabkan adiksi smartphone pada malam harinya.

Permasalahan dalam penggunaan smartphone berlebihan juga dibahas
dalam penelitian Guntur (2018), penggunaan smartphone di kalangan remaja
terjadi pro dan kontra. Sebagian orang setuju dengan hadirnya smartphone dan
aplikasinya di tengah-tengah mereka, akan tetapi ada sebagian orang yang
menolak hadirnya smartphone dikarenakan membuat remaja seringkali tidak
dapat mengontrol dirinya dalam menggunakan smartphone.

Pengaruh yang terlihat pun kebanyakan perilaku yang negatif. Remaja
menggunakan smartphone karena hanya ingin mengikuti trend, atau untuk aktif di

media sosial (facebook, twitter, instagram,messenger, dan lain-lain) dan



mendewakan media sosial merupakan hal yang penting untuk menampilkan
sesuatu yang dimilikinya. Dengan menggunakan smartphone remaja dapat dengan
mudah mengakses internet dengan cepat dan mudah untuk memenuhi
kebutuhannya seperti chatting dengan menggunakan sosial media, bermain game
online, pembelian barang online, googling, dan sebagainya secara instan. Secara
tidak sadar remaja menjadi tidak dapat terpisahkan atau ketergantungan sehingga
dapat membuat gelisah jika tidak menggunakan smartphone. Aktifitas remaja
tersebut memungkinkan remaja mengalami adiksi atau kecanduan dalam
penggunaan smartphone yang dapat mengakibatkan penurunan prestasi akademik.

Hasil penelitian Triska (2018) di salah satu Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Kota Palembang mengungkap terdapat siswa yang mengalami adiksi
smartphone, bahkan pada saat jam belajar mereka sering secara sembunyi-
sembunyi membuka dan menggunakan media sosial seperti facebook, messenger,
instagram, Whattsap dan sebagainya. Ada juga siswa yang tidak lepas dari
smartphone mereka kita melakukan aktifitas dirumah, bahkan hanya untuk
melihat notifikasi terbaru atau sekadar mengecek layar wallpaper di smartphone
mereka. Peserta didik yang menggunakan smartphone di sekolah bukan hanya
untuk memenuhi dan menunjang kebutuhan belajar. Banyak siswa yang
menggunakan smartphone di sekolah hanya untuk eksistensi atau sekedar pamer
dengan teman sekelasnya dengan kualitas merk smartphone dengan kata lain
hanya untuk mencari dan menarik perhatian teman di sekolah atau di kelasnya
agar memiliki teman dan menarik perhatian lawan jenisnya. Siswa kurang yakin
dan percaya diri akan kemampuan dirinya ketika tidak menggunakan smartphone
dalam menyelesaikan kebutuhannya.

Terdapat juga siswa yang tidak semangat untuk sekolah karena lebih
memilih untuk kumpul dikantin dengan teman untuk bermain game dan media
sosial setiap harinya. Ada banyak kebutuhan lain yang bisa terpenuhi melalui
pemanfaatan smartphone dilihat dari teori Maslow yang diantaranya adalah rasa
aman. Dengan smartphone peserta didik merasa bisa memiliki dan dicintai dan

menarik perhatian teman maupun lawan jenisnya. Smartphone dianggap dapat



memberikan pengakuan dan penghargaan diri untuk dapat membantu memenuhi
kebutuhan puncak yaitu aktualisasi diri dari peserta didik tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 6
September 2019 di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan ditemukan beberapa masalah
yang hampir sama dengan beberapa penelitian di atas, di mana siswa di sekolah
tersebut membawa smartphone ke sekolah secara sembunyi-sembunyi dan
menggunakan smartphone dengan berbagai macam tujuan. Menurut informasi
dari Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 2 Indralaya Selatan yaitu ibu
Rohada S.Pd, siswa menggunakannya bukan untuk kepentingan belajar melainkan
kepentingan pribadi,seperti membuka sosial media pada saat jam pelajaran
berlangsung, bermain game online dan bahkan ada siswa yang sengaja membolos
masuk kelas karena kecanduan bermain game online yang ada dalam smartphone.
Penggunaan smartphone disekolah sering ditemukan hanya untuk membuka sosial
media, chatting, dan mengambil gambar diri seperti selfie.

Young Kim (2013), menyatakan adiksi smartphone merupakan jenis
kecanduan baru yang muncul akibat perkembangan media termasuk internet dan
smartphone yang membuat pengguna menggunakan perkembangan media
tersebut berlebihan atau melampaui batas wajar. Chiu (2014) menyatakan bahwa
adiksi smartphone dijadikan salah satu alasan dalam mengalihkan stress seseorang
dan tidak ada kontrol diri dalam penggunaan smartphone itu sendiri yang
menyebabkan kecanduan tersebut terjadi. Ketika seseorang gagal mengendalikan
diri dalam menggunakan smartphone, maka hal tersebut akan membahayakan
psikolgi individu tersebut (\Van Derusen, 2015).

Adiksi smatphone berhubungan negatif dengan efikasi diri. Dimana
semakin tinggi adiksi smartphone seseorang maka semakin rendah efikasi diri
seseorang tersebut. Hal ini perlu menjadi perhatian khususnya peran guru
Bimbingan dan Konseling disekolah untuk memberikan pengetahuan tentang
dampak adiksi smartphone terhadap efikasi diri siswa disekolah. Oleh karena itu,
pentingnya pemahaman dalam penggunan smartphone untuk dapat disampaikan
guru Bimbingan konseling pada peserta didik, agar peserta didik dapat

menggunakan smartphone dengan lebih bijak, terarah, dan sesuai dengan



kebutuhan dan pengarahan kepada peserta didik tentang dampak penggunaan
berlebihan smartphone agar dapat mencegah rendahnya efikasi diri siswa. Maka
siswa yang teridentifikasi adiksi smartphone perlu diketahui bagaimana efikasi
diri siswa tersebut yang akan berpengaruh dengan kehidupan pribadi maupun
sosialnya.

Efikasi diri merupakan keyakinan diri untuk mampu, berhasil dan sukses
(Bandura, 2001 ; Aniyah, 2017). Bandura menjelaskan untuk mengetahui perilaku
individu terlebih dahulu harus memahami interaksi individu tersebut dengan
lingkungannya. Keyakinan seseorang dalam menentukan pilihan, bertindak dan
berupaya dalam mencapai tujuan merupakan pengertian lain dari efikasi diri
(Bandura, 1997; Huang, Krasikova dan Liu, 2016).

Sejalan dengan Bilings dan Macvarish (2010) yang menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi efikasi diri adalah performa masa lalu, pengamatan
terhadap keberhasilan dan kegagalan orang lain, verbal persuasif dan emosi yang
kuat. Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat seseorang
mengalami ketakutan dan kecemasan yang akut dan tingkat stress yang tinggi,
kemungkinan akan mengalami efikasi diri yang rendah. Efikasi diri rendah
memiliki kaitan dengan gejala kecemasan, stress atau depresi. Dalam adiksi
smartphone terdapat beberapa indikator, salah satunya indikator penarikan
(Withdrawal) dimana pengguna smartphone merasa cemas, tidak sabar, resah,
secara terus menerus memikirkan smartphone ketika sedang tidak
menggunakannya, dan intolerable tanpa smartphone.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian mengenai
Profil Efikasi Diri Siswa yang mengalami Adiksi Smartphone khususnya di SMP
Negeri 2 Indralaya Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana profil efikasi diri siswa yang mengalami adiksi smartphone di SMP
Negeri 2 Indralaya Selatan?



1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu adalah untuk mengetahui profil efikasi diri siswa yang

mengalami adiksi smartphone di SMP Negeri 2 Indralaya Selatan.

1.4.  Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan efikasi diri
siswa yang mengalami adiksi smartphone. Wujud dari sumbangan tersebut yaitu
ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang bimbingan dan konseling guna
meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman serta wawasan baru
tentang langkah-langkah pelaksanaan penelitian dengan cara terlibat secara
langsung dengan melihat fakta di lapangan.
2. Bagi Siswa
Diharapkan dapat mengerti efikasi diri serta mengurangi adiksi atau
ketergantungan dalam penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga harapannya peserta didik dapat lebih bijak lagi dalam
mengunakan smartphone untuk kegitan yang lebih positf dan produktif
sesuai dengan kebutuhannya.
3. Bagi konselor
Konselor dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai pedoman
praktis dalam memberikan layanan untuk memberikan suatu wawasan,
informasi serta ilmu pengetahuan untuk dapat mengurangi adiksi
smartphone yang positif dan produktif sesuai dengan kebutuhan efikasi
diri.



4. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu serta dapat dijadikan sebagai
sumber informasi dan literature sebagai wujud sumbangan pemikiran
peneliti kepada pihak sekolah dalam rangka menciptakan lulusan peserta
didik yang memiliki efikasi diri tentang kemajuan teknologi serta mampu
mengunakannya unuk kegitan yang positif dan produktif sesuai dengan
kebutuhan.
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